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Jakarta, 18 Maret / March 2026

PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk

No. 0006/WICA/LEG-ADM/III/2026
Kepada Yth. / To

Otoritas Jasa Keuangan / Financial Services Authority

Gedung Sumitro Djojohadikusumo

Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2 - 4

Jakarta Pusat 10710

U.p. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan
Bursa Karbon /

Attn. Chier Executive Officer for Capitai Markets, Derivatives, and the
Carbon Exchange

dan, / and,

PT Bursa Efek Indonesia / Indonesia Stock Exchange
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I

Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53

Jakarta Selatan 12190

U.p. Kepala Divisi Penilaian Perusahaan /

Attn. Head of the Corporate Valuation Division

Perihal : Keterbukaan Informasi Dampak Penutupan Selat Hormuz Kepada PT Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk., berkedudukan di Jakarta Selatan ("Perseroan”) /
Subject: Disclosure of Information Regarding the Impact of the Closure of the Strait

of Hormuz on PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk., located in South Jakarta

Dengan hormat, / 7o Whom It May Concern,

Menunjuk pada ketentuan Pasal 52 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 45
Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik
dan ketentuan III.2.1 Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-
00087/BEI/12-2025 Perihal Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian
Informasi, maka dengan ini Perseroan menyampaikan keterbukaan informasi
mengenai dampak penutupan Selat Hormuz terhadap Perseroan dengan rincian
sebagai berikut: /

Pursuant to the provisions of Article 52 of Financial Services Authority Regulation No.
45 of 2024 concerning the Development and Strengthening of Issuers and Public
Companies and the provisions of Section III. 2.1 of the Board of Directors’ Decision
of PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00087/BEL/12-2025 Regarding Regulation No. I-
E on Information Disclosure Obligations, the Company hereby discloses information
regarding the impact of the closure of the Strait of Hormuz on the Company, with

the following details:
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Tanggal Kejadian /
Date of Occurrence

18 Maret / March 2026.

Jenis Informasi atau
Fakta Material /

Tyoe of  Material
Information or Facts

Harga bahan baku crude palm oil dan bahan baku
palm kernel naik hampir 10% dari harga
sebelumnya. / The prices of crude palm oil and
palm kernel have risen by nearly 10% from their
previous levels.

Uraian Informasi atau
Fakta Material /
Description of Material
Information or Facts

Akibat penutupan Selat Hormuz, maka harga
minyak bumi mengalami kenaikan. Kenaikan harga
minyak bumi ini antara lain berdampak pada
kenaikan harga bahan baku crude paim oil dan
bahan baku pa/m kerne/ hampir 10% dari harga
sebelumnya, berdampak pada peningkatan harga
bahan pembantu dan juga berdampak pada
peningkatan biaya logistik. /| As a result of the
closure of the Strait of Hormuz, crude oil prices
have risen. This increase in crude oil prices has led,
among other things, to a nearly 10% rise in the
prices of crude palm oil and palm kernel feedstocks
compared to previous levels, resulting in higher
prices for auxiliary materials and increased logistics
costs.

Dampak
informasi
material

kejadian,
atau fakta

tersebut
terhadap kegiatan
operasional,  hukum,
kondisi keuangan, atau
kelangsungan  usaha
Emiten atau
Perusahaan Publik /
The impact of such
events, information, or
material facts on the
Issuers or  Public
Company’s operations,
legal, financial
condition, or business
continuity

a. Dampak terhadap kegiatan operasional, yaitu
bahwa Perseroan membutuhkan biaya yang
lebih banyak antara lain untuk pembelian bahan
baku crude palm oil dan bahan baku pa/im
kerne/, untuk pembelian bahan pembantu dan
pembayaran biaya logistik; / JImpact on
operational activities, namely that the Company
incurs higher costs, including for the purchase
of crude palm oil and palm kernel raw materials,
for the purchase of auxiliary materials and for
logistics expenses;

b. Dampak terhadap hukum, yaitu bahwa sampai
saat ini tidak ada dampak terhadap Perseroan.
Namun demikian Perseroan akan terus
memperhatikan dan akan menaati peraturan
yang diterbitkan oleh Pemerintah guna
mencegah konflik hukum terkait dengan
penutupan Selat Hormuz; / Legal/ impact, until
now, there have been no legal impact for the
Company. However, the Company will continue
to monitor and comply with regulations issued
by the Government to prevent any legal
conflicts related to the closure of the Strait of
Hormuz;

c. Dampak terhadap kondisi keuangan, yaitu
bahwa sebagaimana telah diungkapkan dalam
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Catatan 36 (Peristwa Setelah Periode
Pelaporan) pada Laporan Keuangan per 31
Desember 2025 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Purwanto Susanti dan Surja
tertanggal 17 Maret 2026, bahwa ketegangan
geopolitik di Timur Tengah meningkat menyusul
tindakan militer di kawasan tersebut pada akhir
Februari 2026, menyebabkan meningkatnya
ketidakpastian geopolitik dan volatilitas di pasar
keuangan dan energi global. Volatilitas harga
komoditas dan energi global, gangguan pada
rantai pasokan dan  logistik  global,
ketidakpastian makroekonomi yang lebih luas
yang mempengaruhi permintaan pelanggan,
volatilitas di pasar valuta asing dan pasar
keuangan, akan berdampak pada Perseroan.
Walaupun Perseroan tidak memiliki operasi
langsung yang signifikan di negara-negara yang
terlibat langsung dalam konflik tersebut, tetapi
dampak ekonomi yang lebih luas dapat
mempengaruhi operasi dan kinerja keuangan
Perseroan secara tidak langsung. Perseroan saat
ini masih memonitor perkembangan terkait
penutupan Selat Hormuz ini dan menilai potensi
dampaknya pada periode pelaporan berikutnya.
| Impact on financial condition, as disclosed in
Note 36 (Events After the Reporting Period) in
the Financial Statements as of December 31,
2025, audited by the Public Accounting Firm
Purwanto Susanti and Surja dated March 17,
2026, that geopolitical tensions in the Middle
East have escalated following military actions in
the region at the end of February 2026, leading
to increased geopolitical uncertainty and
volatility in global financial and energy markets.
Global commodity and energy price volatility,
disruptions to global supply chains and logistics,
broader macroeconomic uncertainty affecting
customer demand, and volatility in foreign
exchange and financial markets will impact the
Company. Although the Company does not have
significant direct operations in the countries
directly involved in the confiict, the broader
economic impact could indirectly affect the
Company's operations and financial
performance. The Company is currently
monitoring developments related to the closure
of the Strait of Hormuz and assessing its
potential impact in the next reporting period.
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Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. /
Thank you for your attention

Hormat kami, / Best Regards,
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.,
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